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Lampiran 1  
LEMBAR INFORMASI PENELITIAN 

Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 
Saya Adetya Firdyanti Malik, Mahasiswa Pasca Sarjana Fakultas 

Kesehatan Masyarakat konsentrasi Kesehatan dan Keselamatan Kerja 
Universitas Hasanuddin Makassar, bermaksud melakukan penelitian 
tentang Pengaruh pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap 
perilaku Keselamatan Petugas di Puskesmas Wolasi Kabupaten Konawe 
Selatan. Sehubungan dengan penelitian tersebut, saya sebagai peneliti 
memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini. 

Penelitian ini dilakukan murni hanya untuk penelitian dan 
pengembangan ilmu pengetahuan. Data yang diperoleh akan dijaga 
kerahasiaannya dan tidak disebarluaskan ke pihak lain yang tidak 
berkepentingan. Partisipasi Bapak/Ibu dalam penelitian ini bersifat 
sukarela, sehingga Bapak/Ibu bebas untuk ikut menjadi responden 
penelitian atau menolak tanpa sanksi apapun. 

Demikian informasi ini disampaikan, apabila Bapak/Ibu bersedia 
menjadi responden, maka saya mohon kesediaannya untuk 
menandatangani lembar persetujuan menjadi responden yang telah 
tersedia. Atas perhatian dan kerjasamanya saya smpaikan terima kasih. 
 
 
 

Makassar, Februari 2020 
Peneliti 
 
Adetya Firdyanti Malik



 

 

Lampiran 2 

LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 
(Informed Consent) 

 
Yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama  : 
Tanggal lahir : 
Alamat  : 
No Hp  : 

Setelah membaca/mendengar dan mengerti penjelasan yang 
diberikan mengenai maksud dan tujuan penelitian ini, maka saya bersedia 
berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini. Saya mengerti 
bahwa pada penelitian ini perilaku saya ketika melakukan tindakan 
menyuntik/menginjeksi pasien akan diobservasi dan saya sebagai 
responden akan bertindak secara jujur. 

Kesediaan saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan 
dari pihak lain, tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya 
yang akan ditanggungkan kepada saya sesuai dengan penjelasan yang 
sudah diberikan oleh peneliti. 

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang 
diperoeh dari saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini 
menyetujui semua informasi dari saya yagn dihasilkan pada penelititan ini 
dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 
mencantumkan nama. 

 
 

Wolasi,  2020 
 
               Responden 
 

 



 

 

Lampiran 3 

LEMBAR CEKLIS 
IDENTIFIKASI BAHAYA POTENSIAL 

PUSKESMAS WOLASI 
 

A. Potensi Bahaya Umum 
1. Fisik : 

a. Bahaya Bangunan 
 Dinding 
 Lantai 
 Atap 

b. Pintu masuk keluar 
c. Tata letak ruangan 
d. Ukuran ruangan 
e. Pencahayaan 
f. Suhu 

 Panas 
 Dingin 
 Lembab 

g. Ventilasi 
h. Listrik 

 Kabel terkelupas digigit tikus 
 Konslet 
 Beban listrik berlebihan 
  

2. Kimia 
 Debu 
  

3. Biologi 
 Lalat 



 

 

 Kecoak 
 Tikus 
 Nyamuk, jentik 
  

4. Ergonomi 
a. Porsi duduk terlalu lama (>6 Jam) 
b. Posisi statis 
c.  

5. Psikososial 
a. Beban kerja 
b. D  

6. Sanitasi 
a. Sampah 
b. Sumber air 
c.  

B. Potensi bahaya khusus / spesifik 
1. Fisik 

 Benda tajam / Jarum suntik 
 Alat medis 
 Pendingin ruangan 

- AC 
- Kipas angin 
- Jendela terbuka 

 Komputer 
 Sinar ronsen 
 Genset 
 Bising 
 Suhu panas 
 Api 
 Tabung gas 



 

 

 Lantai 
- Licin 
- Kasar / bergelombang 

 Tangga naik 
- Pegangan 
- Tinggi > 20 cm 
- Lebar > 20 cm 

  
2. Kimia 

a. Disinfektan 
b. Merkuri 
c. Glassionomer composite 
d. Silikat 
e. Kloretil 
f. Larutan kimia 
g. Reagen 
h. Debu 
i. Gas 
j. Asap 
k. Obat 
l. Klorin 
m. Sabun 
n.  

3. Biologi 
a. Virus 
b. Bakteri 
c. Jamur 
d. Parasite 
e.  

4. Ergonomi 
c. Posisi janggal 



 

 

d. Gerakan berulang 
e. Angkat angkut 
f. Duduk lama 
g. Posisi statis 
h. Dll, sebutkan 

5. Psikososial 
a. Beban kerja 
b. Kerja monoton 
c. Keadaan gawat darurat 
d. Shift kerja 
e. Perilaku merokok 
f. Dll, sebu  

 
Sumber: Pedoman Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Puskesmas 

(Direktorat Kesjaor Kemenkes RI, 2016). 
 
 

  



 

 

Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI PERILAKU KESELAMATAN 
 

Nama   :  
Umur   : 
Jenis Ketenagaan : 
Jenis Kelamin : 
Masa kerja  : 
 

Daftar Periksa Perilaku Perilaku yang di Amati 
Aman Berisiko NA 

Kategori: Prosedur Pelaksanaan 
1.  Melakukan tindakan sesuai 

dengan SOP 
   

2.  Mengganti sarung tangan 
diantara tindakan/prosedur 
pada pasien dan diantara 
pasien 

   

3.  Mencuci tangan sebelum 
dan sesudah kontak 
langsung dengan pasien 
dan diantara pasien, baik 
menggunakan maupun tidak 
menggunakan sarung 
tangan 

   

4.  Menghindari batuk/bersin 
ketika melakukan tindakan 

   
5.  Melepas masker ketika 

keluar ruangan 
   

6.  Membuang sampah 
infeksius ditempat sampah 
infeksius 

   

7.  Menerapkan sistem 
penatalaksanaan terpajan 
substansi tubuh pasien 
dengan benar 

   

Kategori: Alat Pelindung Diri 
8.  Memeriksa kondisi APD 

sebelum digunakan  
   

9.  Menggunakan masker ketika 
melakukan tindakan pada 
pasien 

   

10. Menggunakan sarung    



 

 

tangan ketika melakukan 
tindakan pada pasien 

11. Menggunakan apron/baju 
lab jika kemungkinan 
terkotori oleh substansi 
tubuh pasien 

   

Kategori: Posisi Kerja 
12. Memastikan posisi tubuh 

telah tepat saat bekerja 
   

13. Melakukan posisi janggal 
hanya jika kecuali perlu 

   
14. Bekerja dengan cara yang 

aman untuk menghindari 
cedera. 

   

Kategori: Peralatan dan Perlengkapan 
15. Memeriksa kondisi alat 

sebelum bekerja 
   

16. Memilih alas kaki yang tepat 
untuk bekerja 

   
17. Tidak melakukan recapping 

pada jarum suntik 
   

Sumber: Work Safety and Health Council to Behavioural Observation and 
Intervention 
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PERSURATAN 
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Analisis Univariat 
 

Statistics 

 Umur 
Jenis 

Ketenagaan Jenis Kelamin Masa kerja 
N Valid 20 20 20 20 

Missing 0 0 0 0 
 
 

Umur 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 20-29 13 65.0 65.0 65.0 

30-39 4 20.0 20.0 85.0 
40-49 2 10.0 10.0 95.0 
>=50 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  

 
 

Jenis Ketenagaan 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Dokter 2 10.0 10.0 10.0 

Perawat 4 20.0 20.0 30.0 
Bidan 13 65.0 65.0 95.0 
Analisis 1 5.0 5.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  

 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Perempuan 20 100.0 100.0 100.0 

 
 



 

 

Masa kerja 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid < 4 Tahun 14 70.0 70.0 70.0 

>= 4 tahun 6 30.0 30.0 100.0 
Total 20 100.0 100.0  

 Uji  Normalitas 
Tests of Normality 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
Pre Perilaku Keselamatan .209 20 .022 .856 20 .007 
Post Perilaku Keselamatan .226 20 .008 .929 20 .146 
a. Lilliefors Significance Correction 
 Uji Bivariat 
1. Pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja terhadap tindakan 

berdasarkan prosedur operasional, penggunaan alat pelindung diri, 
posisi kerja dan penggunaan peralatan dan perlengkapan petugas di 
Puskesmas Wolasi 

Descriptive Statistics 
 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 
Pre Prosedur 20 49.235 16.3868 28.5 85.7 
Pre APD 20 40.000 22.0645 25.0 100.0 
Pre Posisi 20 58.290 23.8820 33.3 100.0 
Pre Peralatan 20 54.950 19.5640 33.3 100.0 
Post prosedur 20 78.550 17.6668 28.5 100.0 
Post APD 20 90.000 12.5656 75.0 100.0 
Post Posisi 20 68.295 25.3194 33.3 100.0 
Post Peralatan 20 79.965 19.9690 33.3 100.0 

 
 
 
 
 



 

 

 
Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 
Post prosedur - Pre 
Prosedur 

Negative Ranks 1a 2.50 2.50 
Positive Ranks 17b 9.91 168.50 
Ties 2c   
Total 20   

Post APD - Pre APD Negative Ranks 0d .00 .00 
Positive Ranks 19e 10.00 190.00 
Ties 1f   
Total 20   

Post Posisi - Pre Posisi Negative Ranks 4g 3.50 14.00 
Positive Ranks 6h 6.83 41.00 
Ties 10i   
Total 20   

Post Peralatan - Pre 
Peralatan 

Negative Ranks 1j 9.50 9.50 
Positive Ranks 14k 7.89 110.50 
Ties 5l   
Total 20   

a. Post prosedur < Pre Prosedur 
b. Post prosedur > Pre Prosedur 
c. Post prosedur = Pre Prosedur 
d. Post APD < Pre APD 
e. Post APD > Pre APD 
f. Post APD = Pre APD 
g. Post Posisi < Pre Posisi 
h. Post Posisi > Pre Posisi 
i. Post Posisi = Pre Posisi 
j. Post Peralatan < Pre Peralatan 
k. Post Peralatan > Pre Peralatan 
l. Post Peralatan = Pre Peralatan 

Test Statisticsa 

 
Post prosedur - 
Pre Prosedur 

Post APD - Pre 
APD 

Post Posisi - 
Pre Posisi 

Post Peralatan - 
Pre Peralatan 

Z -3.648b -3.888b -1.392b -2.931b 
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .164 .003 
a. Wilcoxon Signed Ranks Test 
b. Based on negative ranks. 



Lampiran 7 
DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

Pengenalan potensi bahaya di ruangan tindakan responden 

    

 

  

Unit Gawat Darurat Poli Umum 

Poli Gigi KIA & MTBS Laboratorium 

Bersalin Imunisasi 



Pre test Perilaku Keselamatan 

 

  
 



Pelatihan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) 
di Fasyankes 

 

  

   



Pemberian Buku Saku 
Minggu ke 1 

   
Minggu ke 2 

   



Minggu ke 3 

  
Minggu ke 4 

 
 



Post test Perilaku Keselamatan 
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